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ABSTRACT

This study seeks to uncover the challenges of nahwu educators through an exploration of the difficulties
faced by beginner learner students towards nahwu and an exploration of their expectations for nahwu
educators. This type of research is a mixed method by combining qualitative and quantitative sequentially
and is descriptive. Data collection by observation, open interviews, and documentation. Qualitative data
analysis with 3 stages of Miles & Huberman while quantitative data analysis uses percentages. The results
of the exploration of difficulties showed: 1] do not know the basics in nahwu (10%), 2] distinguish the
names contained in nahwu (5%), 3] understand nahwu because there is too much material in one
explanation (5%), 4] understand nahwu because explanations are not sequential (5%), 5] remember
Arabic vocabulary (7%), 6] remember the rules in nahwu (39%), 7] apply nahwu to examples (29%). The
results of the exploration of expectations showed: 1] explained repeatedly (14%), 2] after explaining the
rules and giving examples (20%), 3] then applying them to Arabic texts or scriptures (22%), 4]
explanations delivered more slowly and in a relaxed atmosphere (10%), 5] using the help of audio-visual
media (20%), 6] using more interactive methods in explaining nahwu (12%), 7] adding nazam/syi'ir nahwu
then sung together, Easy to understand Nahwu references (2%). This research can be used as a foundation
for nahwu educators to choose approaches, methods, and strategies in teaching nahwu for students with
the same characteristics and students with different characteristics. This research is also the basis for
nahwu educators to improve professional competence.

Keywords: nahwu educator; nahwu; professional competence; beginner learner motivation; structure of
Arabic; learning motivation

ABSTRAK

Penelitian ini berusaha mengungkap tantangan pendidik nahwu melalui eksplorasi kesulitan yang
dihadapi oleh mahasiswa pembelajar pemula terhadap nahwu serta eksplorasi harapan mereka terhadap
pendidik nahwu. jenis penelitian adalah mixed method dengan menggabungkan kualitatif dan kuantitatif
secara berurutan dan bersifat deskriptif. Pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara terbuka,
dan dokumentasi. Analisis data kualitatif dengan 3 tahap Miles & Huberman sementara analisis data
kuantitatif menggunakan persentase. Hasil eksplorasi kesulitan menunjukkan: 1] belum mengetahui dasar-
dasar dalam nahwu (10%), 2] membedakan nama yang terdapat pada nahwu (5%), 3] memahami nahwu
karena terlalu banyak materi dalam sekali penjelasan (5%), 4] memahami nahwu karena penjelasan tidak
berurutan (5%), 5] mengingat kosakata bahasa Arab (7%), 6] mengingat kaidah dalam nahwu (39%), 7]
menerapkan nahwu ke dalam contoh (29%). Hasil eksplorasi harapan menunjukkan: 1] dijelaskan secara
berulang (14%), 2] setelah menjelaskan kaidah dan memberikan contoh (20%), 3] kemudian
mengaplikasikannya ke dalam teks Arab atau kitab (22%), 4] penjelasan disampaikan dengan lebih pelan
dan dalam suasana yang santai (10%), 5] menggunakan bantuan media audio-visual (20%), 6]
menggunakan metode yang lebih interaktif dalam menjelaskan nahwu (12%), 7] menambahkan
nazam/syi’ir nahwu kemudian dinyanyikan bersama-sama, referensi nahwu yang mudah dimengerti (2%).
Penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan bagi pendidik nahwu untuk memilih pendekatan, metode,
maupun strategi dalam mengajar nahwu bagi mahasiswa dengan karakteristik yang sama maupun
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mahasiswa dengan karakteristik berbeda. Penelitian ini juga menjadi dasar bagi pendidik nahwu untuk
meningkatkan kompetensi profesional.

Kata-kata Kunci: pendidik nahwu; nahwu; kompetensi profesional; motivasi pembelajar pemula, struktur
bahasa Arab, motivasi belajar

PENDAHULUAN

Nahwu merupakan kajian struktur bahasa Arab yang membahas tentang kalimat (Fadilah & Sulaikho,
2022), Berbeda dengan shorof yang membahas tentang kata (Fikrotin & Sulaikho, 2021). Keduanya
menjadi wajib di perguruan tinggi bagi mahasiswa yang memilih bahasa Arab, baik prodi pendidikan
maupun prodi sastra. Hal yang tidak sama ditemukan di Universitas KH. A. Wahab Hasbullah (UNWAHA),
Jombang. Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) di kampus ini memiliki keunikan yang tidak dijumpai pada
perguruan tinggi lain, yaitu mata kuliah nahwu dan shorof menjadi mata kuliah wajib yang ditempuh selama
dua semester (Sulaikho, Wargadinata, et al., 2023).

Bagi mahasiswa yang sebelumnya telah mempelajari nahwu dan shorof, bertemu keduanya seperti
mengingat kembali serta menambah kedalaman materi. Akan tetapi bagi mahasiswa yang belum pernah
mempelajari nahwu dan shorof, bertemu keduanya di perguruan tinggi terasa sulit dan berat. Meskipun
pada penelitian terdahulu telah disebutkan bahwa mahasiswa yang sudah pernah mempelajari nahwu, tetap
merasa kesulitan ketika kembali mengkaji nahwu di perguruan tinggi (Sulaikho & Mathoriyah, 2020).
Begitu juga mahasiswa yang sebelumnya telah mempelajari shorof, masih merasa kesulitan saat kembali
mengulang belajar di perguruan tinggi (Sulaikho, Yasmar, et al., 2023).

Kesulitan mempelajari nahwu dan shorof bagi mahasiswa yang belum pernah mengenal keduanya
berakibat pada penurunan motivasi belajar. Mahasiswa menjadi kurang memperhatikan penjelasan
pendidik (Gao & Liu, 2022), enggan berusaha (Tae-Young & Eun-Young, 2023), merasa tidak bisa (Ren
& Abhakorn, 2022), bahkan sengaja tidak masuk kelas (Ren & Zhou, 2023). Sebagaimana motivasi belajar
memberi pengaruh besar terhadap prestasi mahasiswa (Namaziandost et al., 2023), lemahnya motivasi
berakibat pada penurunan prestasi mahasiswa (Kim et al., 2018). Untuk itu, pendidik nahwu dan shorof
dituntut untuk memiliki keterampilan yang dapat meningkatkan antusias dan motivasi mahasiswa, terlebih
bagi mahasiswa yang merupakan pembelajar pemula pada struktur bahasa Arab (Tao et al., 2019).

Penelitian ini memfokuskan pada eksplorasi kesulitan belajar nahwu bagi pembelajar pemula serta
harapan mereka kepada pendidik. Pembelajar pemula yang dimaksud adalah mahasiswa prodi PAI yang
belum pernah mempelajari nahwu. Hasil penelitian merupakan tantangan bagi pendidik nahwu serta
menjadi landasan untuk meningkatkan kompetensi profesional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk mixed method yang bersifat deskriptif. Artinya, data ditemukan secara
kualitatif kemudian dihitung secara kuantitatif. Subjek penelitian adalah 41 mahasiswa PAI yang belum
pernah mempelajari nahwu. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara terbuka, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui perilaku mahasiswa ketika mengikuti mata kuliah
nahwu. Wawancara terbuka untuk mengetahui kesulitan mahasiswa sekaligus mengumpulkan harapan
harapan mereka terhadap pendidik nahwu. Observasi dilakukan pada nilai saat Ujian Tengah Semester
untuk mengetahui minat mahasiswa terhadap nahwu. Analisis data kualitatif menggunakan Miles &
Huberman, sementara analisis data kuantitatif menggunakan skala persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah pertama dari penelitian ini adalah eksplorasi data kualitatif berdasar 3 tahap teori Miles &
Huberman. Langkah selanjutnya adalah menghitung persentase dari temuan pada langkah pertama.
Hasil Penelitian
Eksplorasi Kesulitan Belajar Nahwu Bagi Mahasiswa Pembelajar Pemula

Untuk mendapatkan jawaban tentang kesulitan belajar mahasiswa terhadap nahwu, pertanyaan
yang diberikan kepada mereka adalah, “Ceritakan apa saja kesulitan yang dihadapi ketika mempelajari
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nahwu”. Adapun jawaban mahasiswa pembelajar pemula adalah seperti gambar di bawahvini:

Jawaban 41 mahasiswa dapat dikelompokkan menjadi

tujuh poin, yaitu: 6 ONtUK ... RS 5o

a. belum mengetahui dasar-dasar dalam nahwu S

b. membedakan nama yang terdapat pada nahwu me h ha mcljan

¢. memahami nahwu karena terlalu banyak materi dalam ol G hEATAN
sekali penjelasan eSU' tan

d. memahami nahwu karena penjelasan tidak berurutan o * D balajar

e. mengingat kosakata bahasa Arab § nya £ tidak

f.  mengingat kaidah dalam nahwu = bahasa ror

g. menerapkan nahwu ke dalam contoh "‘e”g°’}41eL§%£?aQ§wma

Eksplorasi Harapan Mahasiswa Pembelajar Pemula Terhadap Pendidik Nahwu
Pertanyaan selanjutnya yang diberikan kepada

mahasiswa pembelajar pemula untuk mengeksplorasi harapan untuk

mereka terhadap pendidik nahwu adalah, ‘“Menurut Anda, O

bagaimana membuat nahwu menjadi menyenangkan?”. angat

Adapun jawaban mereka terangkum seperti gambar di

paham
samping: bQ)(gPﬁ?bmelqa aransiePus,
Jawaban 41 mahasiswa dapat diklasifikasi menjadi 7 menyenang kany,
poin, yaitu: d g a AT
a. dijelaskan secara berulang ,‘ :
b. setelah menjelaskan kaidah dan memberikan contoh, dibuat 029} ) cafa
kemudian mengaplikasikannya ke dalam teks Arab (kitab) atalfs=s (b
c. penjelasan disampaikan dengan lebih pelan dan dalam Sﬁ@}z it vf,langsung agal
suasana yang santai —Ngnwu™
d. menggunakan bantuan media audio-visual dalam \Y.* b| Sa

e. menggunakan metode yang lebih interaktif dalam

menjelaskan nahwu
f. menambahkan nazam/syi’ir nahwu kemudian dinyanyikan bersama-sama
g. referensi nahwu yang mudah dimengerti

Persentase Kesulitan Belajar Nahwu Bagi Mahasiswa Pembelajar Pemula
Setelah menemukan enam poin kesulitan belajar nahwu bagi mahasiswa pembelajar pemula, langkah
selanjutnya adalah mengukur persentasi masing-masing poin.

Kesulitan Belajar Nahwu Bagi Mahasiswa Pembelajar
Pemula
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Keterangan grafik di atas adalah sebagai berikut:

Kode Keterangan Mahasiswa | Persentase
A | Belum mengetahui dasar-dasar dalam nahwu 4 10%
B | Membedakan nama yang terdapat pada nahwu 2 5%
c Mer_nahami nahwu karena terlalu banyak materi dalam sekali 2
penjelasan 5%
D | Memahami nahwu karena penjelasan yang tidak berurutan 2 5%
E | Mengingat kosakata bahasa Arab 3 7%
F Mengingat kaidah dalam nahwu 16 39%
G | Menerapkan nahwu ke dalam contoh 12 29%
Jumlah Keseluruhan 41 100%

Persentase Harapan Mahasiswa Pembelajar Pemula Terhadap Pendidik Nahwu
Enam poin hasil identifikasi harapan mahasiswa pembelajar pemula terhadap pendidik nahwu
digambarkan pada grafik di bawah ini:

Harapan Mahasiswa Pembelajar Pemula Terhadap
Pendidik Nahwu

Adapun keterangan masing-masing poin pada grafik dijelaskan sebagai berikut:

Kode Keterangan Mahasiswa | Persentase
A | Dijelaskan secara berulang 6 14%
B Setelah menj-elaskan kaidah dan memberikqn contoh, kemudian 8 20%

mengaplikasikannya ke dalam teks Arab (kitab)
Penjelasan_disampaikan dengan lebih pelan dan dalam suasana 9 2904
yang santai
Menggunakan bantuan media audio-visual 4 10%
E Menggunakan metode yang lebih interaktif dalam menjelaskan 8 20%
nahwu
F Menambahkan nazam/syi ir nahwu kemudian dinyanyikan 5 129
bersama-sama
G | Referensi nahwu yang mudah dipahami 1 2%

Jumlah Keseluruhan 41 100%
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Pembahasan
Kesesuaian antara Data Kesulitan dan Data Harapan

Berdasar hasil penelitian yang telah dipaparkan, terdapat kesesuaian antara data kesulitan dan data
harapan. Berikut pembanding antara keduanya berdasar urutan persentase terbesar dari data kesulitan.
Pertama, kesulitan terbesar mahasiswa pembelajar pemula adalah mengingat kaidah atau teori yang terdapat
dalam nahwu. Apabila dikaitkan dengan data harapan, perlakuan yang sesuai adalah poin A, yaitu
dijelaskan secara berulang. Kedua, kesulitan menerapkan nahwu ke dalam contoh sesuai dengan poin B
dari data harapan, vyaitu setelah menjelaskan kaidah dan memberikan contoh, kemudian
mengaplikasikannya ke dalam teks Arab (kitab).

Ketiga, kesulitan belum mengetahui dasar-dasar dalam nahwu sesuai dengan poin G pada data
harapan, yaitu referensi nahwu yang mudah dipahami. Keempat, kesulitan mengingat kosakata bahasa Arab
sesuai dengan poin F dari data harapan, yaitu menambahkan nazam/syi’ir nahwu kemudian dinyanyikan
bersama-sama. Kelima, sulit membedakan nama yang terdapat pada nahwu sesuai dengan poin A data
harapan, yaitu dijelaskan secara berulang. Keenam, sulit memahami nahwu karena terlalu banyak materi
dalam sekali penjelasan sesuai dengan poin C data harapan, yaitu penjelasan disampaikan dengan lebih
pelan dan dalam suasana yang santai. Pada poin ketujuh, peneliti tidak menangkap adanya kesesuaian antara
data kesulitan dan data harapan.

Berdasar dua data yang didapatkan, peneliti menemukan kesesuaian antara data kesulitan dan data
harapan. Temuan peneliti ini tidak bersifat mutlak. Peneliti lain maupun pembaca dapat mengaitkan dengan
jawaban yang berbeda, sesuai interpretasi terhadap karakteristik subjek penelitian. Misalnya kesulitan
mengingat kaidah dalam nahwu, bisa jadi memiliki kesesuaian dengan poin F pada data harapan, yaitu
Menambahkan nazam/syi ’ir nahwu kemudian dinyanyikan bersama-sama. Berbeda dengan peneliti yang
mengaitkannya dengan poin A, yaitu dijelaskan secara berulang.

Begitu juga kesulitan belum mengetahui dasar-dasar dalam nahwu. Peneliti mengaitkan poin ini pada
referensi nahwu yang mudah dipahami. Alasan peneliti adalah karakteristik mahasiswa yang lebih banyak
telah mempelajari nahwu sebelum masuk perguruan tinggi sehingga pendidik tidak memulai penjelasan
dari dasar atau hanya menyinggung secara singkat dengan asumsi bahwa mahasiswa telah memiliki
pengetahuan tersebut. Peneliti lain atau pembaca bisa jadi menganggap bahwa data harapan yang sesuai
adalah poin A, yaitu dijelaskan secara berulang.

Keterkaitan Hasil Penelitian dengan Penelitian Terdahulu

Pada data harapan, adanya metode interaktif menduduki peringkat terbesar kedua, yaitu mencapai
20%. Hal ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya terkait pemilihan metode yang menarik dan
interaktif dapat meningkatkan motivasi serta prestasi belajar. Misalnya penelitian M. Umar Hasan yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis android pada mata pelajaran nahwu dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa (Hasan & Sulaikho, 2020). Penelitian lainnya dilakukan oleh Ulfah
Yeniati terkait penggunaan YouTube untuk pembelajaran nahwu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran nahwu disukai oleh mahasiswa serta dapat
mempermudah pemahaman mereka terhadap nahwu (Ulfah, 2022).

Dalam data harapan juga menulis menambahkan nazam/syi’ir nahwu kemudian dinyanyikan
bersama-sama. Adanya nazam/syiir seolah tidak dapat terpisahkan dari nahwu. Banyak metode nyanyian
nazam/syi’ir untuk mendukung penguasaan terhadap nahwu, seperti amsilati (Rahmatullah, 2022), nubzatul
bayan (Mohammad & Nuriyah, 2023), dan al-miftah (Toha & Wargadinata, 2023). Ketiganya terbukti
efektif dalam menguatkan pemahaman peserta didik terhadap nahwu.

SIMPULAN

Dengan membandingkan antara data kesulitan dan data harapan, pendidik dapat mempertimbangkan
langkah yang sebaiknya dilakukan untuk menumbuhkan motivasi mahasiswa pembelajar pemula terhadap
nahwu. Hal ini menjadi penting mengingat mata kuliah nahwu adalah mata kuliah wajib yang ditempuh
selama dua semester. mata kuliah ini juga menjadi penting karena menjadi ciri khas yang diunggulkan dari
prodi Pendidikan Agama Islam di Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, Jombang. Penelitian ini dapat
menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya dalam hal pendekatan, metode, maupun strategi pendidik
nahwu untuk menumbuhkan motivasi mahasiswa dengan karakteristik yang sama, maupun mahasiswa
dengan karakteristik yang berbeda. Penelitian ini juga dapat menjadi alasan pendidik nahwu untuk
meningkatkan kompetensi profesional.
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